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ABSTRAK

Megi Hartandi (2022) :Effektivitas Sistem Pembelajaran Flipped Classroom
Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Larutan
Penyangga Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI
SMA/MA

Perkembangan dunia pendidikan menuntut adanya inovasi baru dalam
penggunaan teknologi untuk proses pembelajaran. Tuntutan penggunaan teknologi
dalam pendidikan juga didasari oleh kurangnya waktu belajar bagi peserta didik
untuk memahami materi yang di ajarkan. Salah satu sistem pembelajaran yang
cocok untuk situasi ini adalah Blended Learning. Blended Learning adalah
pencampuran pembelajaran tatap muka di kelas dengan belajar secara online.
Diantara sistem pembelajaran Blended Learning yang telah dikembangkan adalah
Sistem Pembelajaran Flipped Classroom berbasis Inkuiri Terbimbing. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkapkan effektivitas dari Sistem Pembelajaran Flipped
Classroom berbasis Inkuiri Terbimbing pada materi Larutan Penyangga terhadap
hasil belajar siswa.

Penelitian Eksperimen Semu (Quasi Experiment Research) ini
menggunakan rancangan non-equivalend control groub design. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas X1 MIPA SMA N 8 Padang yang terdaftar
pada tahun ajaran 2021/2022. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling,
sehingga terpilih kelas X1 MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan XI MIPA 2 sebagai
kelas Eksperimen. Instrument penilaian berupa tes hasil belajar siswa (Multiple
Choice Test) untuk penilaian kognitif peserta didik. Tes dilakukan dengan
memberikan soal tes awal (Pretestl) dan tes akhir (Postest) yang telah disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
Uji N-Gain, Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai N-Gain pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol yang masing-masing memiliki nilai
0,82 dan 0,70. Dari hasil uji t diperoleh nilai thitung 2,47 dan twper dengan taraf nyata
0,05 adalah 1,99, sehingga nilai thiung lebih besar daripada nilai twpe. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan sistem pembelajaran Flipped
classroom berbasis inkuiri terbimbing pada materi larutan penyangga efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa

Kata Kunci : Efektivitas, Flipped Classroom, Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar,
Learning Management System



ABSTRACT

Megi Hartandi (2022) : Effectiveness Of The Guided Inquiry-based Flipped
Classroom Learning System On Buffer Solution
Materials On Students Learning Outcomes on XI
Class Senior High School

The development of the world of education demands innovations in the
use of technology for the learning process. However, the development of
technology-based education is based on the lack of learning time for students to
understand the material. One learning system that is suitable for this situation is
Blended Learning. Blended Learning is mixing face-to-face learning in the
classroom with online learning. Among the Blended Learning learning systems
developed is the Flipped Classroom Learning System based on Guided Inquiry.
This study aims to reveal the effectiveness of the Flipped Classroom Learning
System based on Guided Inquiry on the Buffer Solution material on student
learning outcomes.

This Quasi Experiment Research uses a non-equivalent control group
design. The research population is all class XI MIPA SMA N 8 Padang students
registered in the 2021/2022 academic year. The sample was taken by purposive
sampling technique, so that class XI MIPA 1 was chosen as the control class and
XI MIPA 2 was the experimental class. Assessment instrument in the form of
student learning outcomes test (Multiple Choice Test) for cognitive assessment of
students. The test is carried out by giving pretest (Pretest) and posttest (Posttest)
questions that have been adjusted to the learning objectives. The data obtained
were analyzed using the N-Gain Test, Normality Test, Homogeneity Test, and
Hypothesis Testing.

Based on the study's results, the N-Gain value in the experimental class
was higher than in the control class, which had a value of 0.82 and 0.70. From
the results of the t-test, the tcount vValue is 2.47, and the twnie With a significance
level of 0.05 is 1.99, so the tcount value is greater than the ttable value. So can be
concluded that using the flipped classroom learning system based on guided
inquiry on buffer materials effectively improves student learning outcomes.

Key Word : Effectiveness, Flipped Classroom, Guided Inquiry, Learning
Outcomes, Learning Management System
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman di era revolusi industri 4.0 ini telah memberikan
dampak yang baik dalam perkembangan ilmu pendidikan salah satunya terhadap
sistem pembelajaran, dimana pengetahuan dan teknologi memberikan pegaruh
terhadap alat-alat bantu mengajar di sekolah-sekolah dan instansi pendidikan
lainnya (Mawardi, 2021). Pemanfaatan teknologi digital mulai digunakan sebagai
sarana untuk mendukung pembelajaran baik sebagai sarana informasi maupun
sebagai alat pembelajaran.

Ditengah berkembangnya sistim pendidikan, dunia malah berhadapan
dengan kondisi krisis akibat Covid-19 yang dapat membunuh manusia dan
menyebar sangat cepat (Altuntas & Gok, 2021). Kondisi krisis akibat virus covid-
19 ini mengharuskan pembelajaran dilakukan secara online (Pendidikan et al.,
2020), sehingga berdampak dalam proses pemberlajaran baik bagi peserta didik,
guru maupun orang tua atau keluarga peserta didik (Ichsan et al., 2020).

Dalam sistem pembelajaran online (daring), waktu pembelajaran yang
singkat serta kurang leluasanya peserta didik untuk bertanya selama proses belajar
dan mengajar. Kondisi seperti ini mengharuskan guru untuk menggunakan sistem
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran daring
(online) agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Nuryana, 2020).

Bleanding Learning merupakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan

teknologi untuk membangun suasana dan lingkungan berlajar yang baik dan



efesien untuk peserta didik (Watson et al., 2020). Dalam proses pembelajaran
Bleanded Learning memiliki dua jenis kondisi pembelajaran yaitu Asynchronous
dan Synchronous. Synchronous adalah proses pembelajaran antara pendidik dan
peserta didik dalam proses bersamaan dan sedangkan Asynchronous adalah proses
pembelajaran yang dapat dilaksanakan kapan saja. Pembelajaran Blended
Learning mempunyai 4 jenis model pembelajaran dimana salahsatunya yaitu
model rotasi, sedangkan model rotasi itu sendiri memiliki 4 jenis submodel yang
diantaranya yaitu station rotation, Lab Rotation, Flipped Classroom, dan
Individual Rotation. (Watson et al., 2020).

Flipped-classroom adalah model pembelajaran campuran dimana proses
pembelajaran untuk memahami materi pembelajaran yang biasa dilakukan di
dalam kelas berlangsung secara virtual atau di luar kelas, sedangkan kegiatan dan
pekerjaan yang biasanya berlangsung di rumah berlangsung di dalam kelas
(Suwartini et al., 2021). Sistem pembelajaran Flipped-classroom memberikan
waktu diluar kelas yaitu dirumah untuk menemukan dan mempelajari terlebih
dahulu materi yang akan dipelajari dikelas. Sedangkan waktu belajar dikelas dapat
dimaksimalkan peserta didik untuk berkolaborasi dengan rekan. mempraktikkan,
dan menerima feedback dari guru mengenai kemajuan belajar (Milman, 2012).

Dengan sistem yang membalik cara belajar ini, siswa dapat memperoleh
pengetahuan lebih dahulu sebelum pembelajaran dikelas dimulai dan ketika
pembelajaran dikelas guru hanya akan membimbing siswa agar bisa lebih aktif
dan membantu menyelesaikan masalah yang ditemui siswa selama fase

pembelajaran dikelas, disisi lain guru diuntungkan dengan waktu yang lebih



banyak dalam menyelesaikan permasalahan yang ditemui oleh siswa.

Proses belajar dengan sistim pembelajaran flipped classroom akan
didukung dengan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai
salah satu model pembelajaran yang dapat mendorong siswa mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritisnya (Aini et al., 2019).
Menggunakan model pembelajaran Inkuiri terbimbing membuat siswa lebih
mudah memahami konsep pembelajaran serta efektivitas interaksi, team building,
dan minat belajar melalui kerja kelompok yang terstruktur (Zammiluni et al.,
2018). Model inkuiri terbimbing dengan sistim pembelajaran flipped classroom
memiliki kategori sangat tinggi dari segi kepraktisan siswa dan penilaian guru
(Waer & Mawardi, 2021), sehingga untuk membantu proses pembelajaran daring,
kombinasi antara sistim pembelajaran Flipped Classroom dengan model inkuiri
terbimbing dapat digunakan oleh guru dan peserta didik (Gaja & Mawardi, 2021).
Adapun tahapan dalam proses pembelajaran menggunakan model Inkuiri
terbimbing meliputi Orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi dan
penutup (Hanson, 2005).

Kombinasi antara model pebelajaran Inkuiri terbimbing dengan
pendekatan flipped classroom akan ditunjang dengan pemanfaatan teknologi
berupa aplikasi online dalam proses pelaksanaannya. Adapun aplikasi online yang
digunakan dalam sistim belajar ini yaitu Edmodo. Edmodo merupakan salah satu
learning management System (LMS) yang didalamnya terdapat berbagai content
untuk pendidikan dengan sistim pendidikan berbasis Social Networking (Fadloli,

2019). Edmodo adalah platform yang aman digunakan saat proses pembelajaran



bagi guru, siswa, dan sekolah yang berbasis online. Pada fitur edmodo terdapat
tempat pemberian tugas, kuis dan nilai diakhir pembelajaran (Gaja & Mawardi,
2021). Penggunaan Edmodo dilakukan pada tahap pembelajaran Asynchronous
yang menghimpun 4 tahap pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu orientasi,
eksplorasi, pembentukan konsep dan aplikasi. Sedangkan tahap penutup akan
dilakukan pada fase pembelajaran Synchronous.

Kombinasi antara model pebelajaran Inkuiri terbimbing dengan
pendekatan flipped classroom merupakan metode belajar yang mengacu pada
sistem pembelajaran kontruktivisme dalam pendidikan, dimana dalam sistem
pembelajaran ini peserta didik membangun pengetahuan nya sendiri sehingga
pengetahuan akan bertahan lebih lama. Kelebihan lain dari kombinasi antara
model pebelajaran Inkuiri terbimbing dengan pendekatan flipped classroom
adalah pendidik dalam dalam posisi memenuhi kebutuhan peserta didik dalam
membangun konsep saat belajar dan ketika peserta didik saat tahap penyelesaian
masalah (Problem Solving) peserta didik akan mencapai tingkat berfikir yang
lebih tinggi (DeMatteo, 2019)

Penelitian pengembangan sistem pembelajaran Flipped Classroom
berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Larutan Penyangga telah dilakukan oleh
(Winata & Mawardi, 2021), telah dikembangkan sampai tahap penilaian
(assessment phase), dan telah dilakukan uji validitas dan praktikalitas, namun
belum dilakukan uji efektivitas. Dengan demikian perlu dilakukan uji efektivitas
dari penelitian yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya.

Materi larutan penyangga mempunyai karakteristik yang bersifat abstrak



dan kompleks. Materi Larutan Penyangga bersifat Abstrak karena tidak semua
topik bahasan dapat diamati secara langsung secara makroskopis dan simbolik
saja, tetapi perlu dipahami struktur dan proses pada tingkat partikel
(atom/molekul) fenomena makroskopik yang diamati (submikroskopik) (Yani et
al., 2019). Sifat abstrak tersebut membuat siswa kesulitan dalam memahami
materi Larutan Penyangga (Kardena & Mawardi, 2021). Maka dari itu dibutuhkan
sistim pembelajaran yang mampu untuk memaksimalkan pemahaman peserta
didik untuk materi larutan penyangga.

Sistim pembelajaran Flipped Classroom berbasis Inkuiri terbimbing
memanfaatkan teknologi dan bahan ajar yang mencakup ketiga level representasi
sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dengan
karakteristik abstrak seperti larutan penyangga.. Dengan pemanfaatan teknologi
dan bahan ajar yang mencakup ketiga level representasi guru lebih mudah
menjelaskan pelajaran dan siswa mudah untuk memahami meteri yang diajarkan
guru (Gustiani et al., 2013).

Oleh sebab itu, berdasarkan teori dan permasalahan yang telah diuraikan,
maka peneliti melaksanakan penelitian dengan judul “Efektivitas Sistem
Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi

Larutan Penyangga Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XII SMA/MA”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
permasalahan dalam penelitian ini yang dapat diidentifikasi adalah sebagai

berikut



1. Terbatasnya durasi pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran jarak
jauh

2. Pembelajaran kimia pada materi larutan penyangga di SMA N 8 Padang
belum memanfaatkan sistem pembelajaran flipped classroom berbasis
inkuiri terbimbing

3. Sistem Pembelajaran flipped classroom berbasis Inkuiri Terbimbing yang
dikembangkan oleh Delva Delvira Winata (2021) telah mencapai uji
validitas dan uji praktikalitas, namun efektivitasnya terhadap hasil belajar

peserta didik belum teruji.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah efektivitas sistem
pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing pada materi Larutan
Penyangga terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA pada ranah

kognitif yang dilihat dari nilai tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah penerapan sistem
pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing pada materi Larutan

Penyangga efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan efektivitas penerapan

sistem pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing pada materi



Larutan Penyangga terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA
Negeri 8 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Guru dapat menggunakan sistem pembelajaran flipped classroom berbasis
inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran.

2. Peserta didik dapat menggunakan sistem pembelajaran flipped classroom

berbasis inkuiri terbimbing sebagai sumber belajar



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Efektivitas Sistem Pembelajaran Flipped Classroom

Menurut (Amri, 2013) Efektivitas berasal dari kata efektif, fektivitas juga
bisa diartikan sebagai sesuatu yang membawa hasil, berhasil berguna, ada
efeknya, pengaruhnya, akibatnya atau kesannya. Efektivitas adalah sesuatu yang
berkesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju
dan bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber
daya dalam wusaha mewujudkan tujuan operasional (Mulyasa, 2013).
Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila pembelajaran tersebut bisa
menghasilkan pembelajaran yang bermanfaat dan juga terfokus pada peserta didik
dengan prosedur yang tepat (Uno, 2015).

Ketika pembelajaran dapat terfokus pada siswa (student centered) melalui
penggunaan prosedur yang tepat maka pembelajaran tersebut dapat dikatakan
pembelajaran yang efektif (Miarso, 2017). Menurut (Susanto, 2013), apabila
seluruh peserta didik dapat terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun
sosialnya, maka proses pembelajaran itu dapat dikatakan efektif. Karena Proses
pembelajaran yang efektif merupakan tolak ukur keberhasilan seorang guru atau
pendidik dalam mengelola kelas.

Sistem pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila sitem tersebut
berhasil mengantarkan peserta didik mencapai tujuan-tujuan instruksional yang

telah ditentukan, memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan



peserta didik secara aktif sehingga dapat mencapai tujuan instruksional dan
memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar (Rohmawati,
2015)

Dalam menguji efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari perbedaan data
signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan sistem pembelajaran (Khodijah,
2014). Setelah penggunaan sistem pembelajaran yang diujikan, Perbedaan data
yang signifikan disini dapat dilihat dari nilai hasil tes awal (pretes) dan nilai hasil
tes akhir (Posttes) . Efektivitas proses pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan
sistem pembelajaran yang digunakan.

Salah satu pendekatan pedagogik yang memungkinkan menggabungkan
pembelajaran online asinkron dan sinkron adalah flipped classroom (Stohr, 2020).
Flipped classroom merupakan submodel dari model rotasi dan menjadi salah satu
bagian dari Blended Learning. Menurut (Bergmann & Sams, 2012), Flipped
classroom merupakan sistem pembelajaran yang umumnya dilakukan di kelas Kini
dilakukan di rumah dan apa yang dilakukan di rumah kini dilakukan di kelas.
Berdasarkan pengertian diatas dapat dikatakan flipped classroom merupakan
sistem pembelajaran yang mampu membuat siswa mempunyai pengetahuan dasar
sebelum proses pembelajaran dikelas sehingga guru mempunyai banyak waktu
untuk menjelaskan dan menyelesaikan masalah yang ditemukan oleh peserta didik
dalam memahami materi yang dipelajarinya secara mandiri.

Adapun kelebihan dari flipped classroom adalah sebagai berikut

1) Bagisiswa
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a) Waktu belajar yang tidak terbatas dengan jam pembelajaran
disekolah, sehingga siswa bisa belajar dengan waktu yang mereka
miliki

b) Kecepatan belajar bisa disesuaikan dengan kecepatan belajar
masing-masing siswa dan siswa dapat menciptakan kondisi dan
suasana belajar yang nyaman sesuai keinginan masing-masing
siswa

2) Bagi pendidik

a) Pengadaan materi yang lebih efektif, dikarenakan penyajian
materi dalam bentuk video sehingga bisa digunakan berulang-
ulang

b) Pemanfaatan waktu yang lebih hemat, hal ini dikarenakan guru
tidak perlu menjelaskan lagi dari awal

2. Blended Learning

Seiring dengan perkembangan zaman, terutama pada era revolusi industri
4.0 ini telah membawa banyak perubahan yang kuat pada system pendidikan
dikarenakan kombinasi teknologi yang meningkat dengan cepat membawa
dampak yang sama pada keterampilan baik bagi siswa maupun guru (Oktaria,
2018). Sehingga dalam hal ini teknologi kemudian menjadi salah satu instrument
penting dalam sistem pendidikan akibat dari perkembangan zaman di era revolusi
4.0 tadi. Salah satu contoh dalam usaha pemaksimalan teknologi dalam sistem
pendidikan yaitu perkembangan sistem pembelajaran Blended Learning.

Blended Learning dapat diartikan sebagai sistem pembelajaran yang



11

menggabungkan pembelajaran face-to-face dengan pembelajaran menggunakan
teknologi (Bonk & Graham, 2006). Blended Leaning juga bisa diterapkan kepada
siapa saja seperti orang-orang dengan mobilitas yang tinggi dan kondisi seperti
pandemic sehingga sulit untuk bertatap muka sehingga sistem pembelajaran ini
lebih murah dan efektif (Purnomo et al., 2016). Selain itu Blended Learning juga
bisa berguna dalam mengatasi permasalahan pembelajaran dam juga
meningkatkan hasil belajar serta motivasi peserta didik. Tidak hanya itu,Blended
Learning mampu menciptakan dan meningkatkan pengalaman mengajar yang
berbeda dari pendidik dan pengalaman belajar yang berbeda dari peserta didik
yang memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Sistem Pembelajaran Blended Learning ini terdiri dari dua strategi
pembelajaran, yaitu pembelajaran yang dilakukan pada tempat berbeda dengan
waktu tidak terbatas yang biasa disebut asynchronous dan pembelajaran tatap
muka yang disebut synchronous. Menurut (Fenton & Watkins, 2010, p.233),
Asynchronous adalah interaksi yang berlangsung diwaktu yang berbeda dan lokasi
yang berbeda. Sedangkan synchronous adalah interaksi yang terjadi secara nyata,
dimana guru dan peserta didik berada di lokasi yang berbeda dengan waktu yang
sama (Fenton & Watkins, 2010, p.240).

Dengan Blended Learning, peserta didik bisa mengontrol kegiatan belajar
sesuai waktu, tempat dan kecepatan belajar masing-masing peserta didik sehingga
membuatnya menjadi fleksibel. Dengan kondisi yang demikian peserta didik
memiliki lebih banyak waktu untuk berinteraksi dengan guru di kelas atau pun di

ruang kelas virtual. Seperti yang kita ketahui bersama bahwasanya jam belajar
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pada masa pandemic covid-19 lebih sedikit dari jam belajar pada umumnya,
sehingga keefektifan waktu interaksi peserta didik dengan guru sangat di
perlukan. Pada pembelajaran Blended Learning memiliki 4 jenis model
pembelajaran seperti model rotasi, flex model, a la carte model, dan enriched
virtual model, kemudian pada model rotasi memiliki 4 jenis submodel yaitu, yaitu
station rotation, lab rotation, flipped classroom dan individual rotation.
3. Inkuiri Terbimbing

Kata “Inkuiri” berasal dari bahasa Inggris “inquiry” yang berarti bertanya
atau proses mencari tahu jawaban tentang pertanyaan ilmiah yang diajukan.
Pertanyaan ilmiah tersebut adalah pertanyaan yang bisa mengarahkan pada
kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan. Sehingga dapat dikatakan
bahwa inkuiri merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi dengan
melakukan eksperimen untuk mencari jawaban (Suyanti, 2010: 43). Model
Pembelajaran berbasis inkuiri mengharuskan peserta didik agar lebih aktif dalam
menyelesaikan suatu masalah.

Berdasarkan tingkat keterbukaannya, inkuiri ini dapat dibedakan menjadi 4
jenis tingkatan , yaitu:

1) Inkuiri Konfirmasi (Confirmation Inquiry)

Peserta didik diberi pertanyaan dan guru memberikan prosedur
untuk kegiatan yang akan dilakukan dan hasil dari kegitan tersebut sudah
diketahui sebelumnya

2) Inkuiri Terstruktur (Structured Inquiry)

Peserta didik melakukan suatu eksperimen yang telah di buat oleh
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guru, kemudian peserta didik dituntut mencari kesimpulan berdasarkan
data yang telah ditemukan saat eksperimen.
3) Inkuiri terbimbing (Guide Inquiry)

Guru memberikan pertanyaan eksperimen dan peserta didik
diharuskan untuk membuat prosedur eksperimen untuk menguji
pertanyaan tersebut. Pada guide inquiry ini guru membimbing dan
memastikan peserta didik untuk membuat prosedur yang benar.

4) Inkuiri Terbuka (Open Inquiry)

Inkuiri terbuka adalah tingkatan paling tinggi, dimana pada
tingkatan ini peserta didik membutuhkan penalaran yang ilmiah,
dikarnakan peserta didik terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran. mulai dari membuat pertanyaan, merancang eksperimen,
melaksanakan, menyimpulkan hingga mempresentasikan hasil yang telah
didapat.

Proses pembelajaran inkuiri terbimbing ini berpusat kepada peserta didik
dengan membuat suatu kelompok kecil yang saling berkolaborasi. Inkuiri
terbimbing terdiri dari lima tahapan yaitu, orientasi, eksplorasi, pembentukan
konsep, aplikasi dan penutup (Andromeda et al., 2015). Setiap konsep yang ada
akan dieksplorasi oleh peserta didik dengan bantuan media yang ada seperti
gambar, video dan table, kemudian dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan
kunci. Pertanyaan kunci adalah komponen utama dalam proses pembelajaran
inkuiri terbimbing.

Adapun tahapan-tahapan yang terdapat dalam pembelajaran berbasis
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inkuiri terbimbing, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Tahap Orientasi

Tahap ini adalah tahap untuk menyiapkan fisik dan psikis peserta
didik untuk memulai pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan
mengaitkan pembelajaran yang akan dipejari dengan pembelajaran
sebelumnya, lalu peserta didik diberi motivasi.
Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini, peserta didik melakukan observasi untuk
menggumpulkan, menentukan, serta menganalisa observasi yang telah
dilakukan
Pembentukan Konsep

Setelah melalui tahap ekplorasi, maka terbentuklah konsep.
Terbentuknya konsep ini dapat dilakukan dengan memberikan
pertanyaan kunci. dimana pertanyaan tersebutlah yang membuat peserta
didik dituntut untuk berfikir secara kritsis. pertanyaan kunci adalah
pertanyaan yang menghubungkan peserta didik dengan konsep, yang
membantu peserta didik untuk mendapatkan pemahaman sendiri
berdasarkan apa yang telah dipelajarinya.
Aplikasi

Setelah terbentuknya konsep, maka peserta didik akan diberikan
masalah dan juga latihan soal untuk menguji pemahaman yang telah

didapat.

5) Penutup
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Setiap melakukan kegiatan pasti diakhiri dengan penutup, begitu
juga pada akhir kegiatan pembelajaran ini. pada tahap ini peserta didik
dapat menyimpulkan dan juga merefleksikan konsep/ pemahaman yang
telah didapatkan selama proses pembelajaran (Hanson, 2005: 6).

Adapun kelebihan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing antara
lain.
a. Siswa mampu membangun pemahaman secara mandiri terhadap
konsep dari suatu materi
b. Siswa memiliki kesempatan dalam melakukan penelitian
c. Siswa mampu mengembangkan keterampilan membaca, bahasa
danketerampilan sosial
d. Mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dalam
menemukan konsep materi (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).
4. Learning Management System
Istilah e-Learning dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk teknologi
informasi yang diterapkan di bidang pendidikan yaitu suatu sistem pembelajaran
jarak jauh (distance Learning) yang memanfaatkan teknologi komputer, jaringan
komputer dan/atau Internet. E-Learning memungkinkan pembelajar untuk belajar
melalui komputer di tempat mereka masing-masing tanpa harus secara fisik pergi
mengikuti pelajaran atau perkuliahan di kelas Salah satu perangkat e-learning
yang sangat penting peranannya adalah Learning Management System (LMS).
LMS merupakan sebuah paket solusi yang. Dirancang untuk penyampaian,

pelacakan, pelaporan dan pengelolaan materi belajar, serta memantau kemajuan
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dan interaksi dari peserta didik. Learning Management System adalah suatu
aplikasi perangkat lunak (software) untuk keperluan kegiatan proses belajar
mengajar dan kegiatan secara online (terhubung ke internet), misalnya
administrasi, dokumentasi, pembuatan laporan dari sebuah kegiatan proses belajar
mengajar, materi yang diajarkan disediakan secara online berbasis web dan dapat
diakses melalui internet. Intinya LMS merupakan aplikasi yang mengotomasi dan
memvirtualisasi proses belajar mengajar secara elektronik (Darmawan, 2014)

. LMS merupakan suatu sistem komputer yang dapat diibaratkan sebagai
staff administrasi yang akan mengatur penyelenggaraan proses belajar mengajar.
Berikut adalah beberapa fungsi dari LMS:

a. Mengelola materi pembelajaran

Setiap mata pelajaran akan memiliki materi pembelajaran.
Setiap materi pembelajaran akan dikelompokkan berdasarkan kelas
(seperti kelas 1, 2, 3) dan juga semester. Pada setiap semester, materi
pembelajaran akan dikelompokkan berdasarkan pertemuan pertama,
kedua, ketiga, dan seterusnya.

b. Registrasi dan Persetujuan

LMS dapat melakukan pendaftaran para peserta pembelajaran
dan melakukan hal-hal yang bersifat persetujuan apabila ada kondisi
yang membutuhkan persetujuan dalam pembelajaran. Fungsi ini juga
bermanfaat dalam membatasi mereka yang berhak mengikuti pelajaran
dengan mereka yang tidak berhak.

c. Merekam aktifitas belajar mengajar
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Peran ketiga dari LMS adalah merekam aktifitas belajar
mengajar. Peran ini akan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan
seperti: berapa lama, kapan mulai, kapan berakhir proses belajar
mengajar (mengakses materi pembelajaran), siapa saja yang hadir,
proses diskusi (tanya jawab) yang terjadi, dan memberikan peringatan
kepada peserta.

Melakukan evaluasi

Fungsi keempat LMS adalah melakukan evaluasi terhadap
proses belajar mengajar menyangkut: mengukur kemajuan peserta
antara  sebelum  melakukan  pembelajaran  dengan  sesudah
pembelajaran, mengukur seberapa jauh pemahaman peserta terhadap
materi, dan atas dasar hasil evaluasi kemudian memberikan saran ke
peserta untuk mengulang kembali beberapa materi pembelajaran yang
dianggap kurang. Aspek evaluasi lain yang bisa dilakukan adalah
mengukur kepuasan atau persepsi peserta terhadap materi
pembelajaran terutama dalam hal penyajian materi. Bagaimanapun ada
korelasi yang tinggi antara kemampuan daya serap peserta dengan cara
penyajian materi pembelajaran.

Media komunikasi

LMS dapat menjadi media komunikasi, menyampaikan
pengumuman, meningkatkan interaktifitas antara pengajar, peserta, dan
pihak administrator.

Pelaporan
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Muara akhir dari fungsi-fungsi di atas adalah pembuatan
pelaporan otomatis dan transparan menyangkut hasil dari proses
belajar mengajar. Pembuatan laporan dapat dibuat berdasarkan hak-hak
akses dari komponen sekolah. Sebagai contoh pelaporan untuk
pimpinan (pihak atasan), pengajar, peserta bahkan mungkin orang tua
dapat mengakses dengan fasilitas yang berbeda-beda (Muhson, 2010)

LMS sebagai media pembelajaran yang efektif meningkatkan hasil belajar
siswa dalam ranah kognitif harus memiliki kriteria sebagai berikut :
a. Fiksatif

Ciri ini menggambarkan kemampuan media untuk merekam,
menyimpan, melestarikan, dan membangun sebuah peristiwa atau
objek. Sebuah peristiwa tersebut disusun kembali dengan dikumpulkan
oleh suatu media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket
komputer, dan film. Segala apapun yang ditangkap oleh kamera dengan
mudah dapat direproduksi dan mudah digunakan ketika diperlukan

b. Manipulatif

Perubahan suatu kejadian dimungkinkan karena media memiliki
ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berharihari misalnya
dapat dipersingkat menjadi hanya beberapa menit dengan adanya fitur
timelapse. Misalnya bagaimana proses terjadinya larva menjadi
kepompong kemudian menjadi kupu-kupu membutuhkan waktu yang
lama tetapi dapat dipersingkat menjadi 2-3 menit karena dipercepat

menggunakan fitur timelapse. Tetapi, selain adanya fitur timelapse ada
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juga fitur slow motion yang dapat memperlambat sebuah gerakan
divideo. Misalnya gerakan reaksi sebuah eksperimen di pelajaran kimia,
gerakan reaksi tersebut dapat diperlanbat agar siswa dapat melihat
dengan jelas reaksi kimia tersebut.
C. Distributif
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan
stimulus pengalaman yang relatif mengenai peristiwa tersebut seakan-
akan ikut terlibat dalam peristiwa tersebut. Sekali informasi direkam
dalam format media apa saja, ia dapat direproduksi seberapa kalipun
dan siap digunakan secara bersamaan diberbagai tempat atau digunakan
secara berulang-ulang di suatu tempat (Audie, 2019).
5. Edmodo
Rancangan Jeff O’Hara dan Nick Borg pada tahun 2008 (Hutter, 2013)
yaitu situs web edmodo merupakan bentuk perkembangan teknologi komunikasi
yang kemudian membantu dalam proses pembelajaran berbasis teknologi. Situs
web ini adala platform pengembangan gratis dan aman untuk guru, siswa, orang
tua dan sekolah yang tersedia di www.edmodo.com. Situs web ini mirip dengan
facebook, tetapi jauh lebih pribadi dan aman, karena hanya mengizinkan guru
untuk membuat dan mengelola akun, dan hanya siswa yang menerima kode grup
dan mendaftar di grup yang dapat mengakses dan bergabung dengan grup

(Kongchan, 2008). Dengan demikian, edomod merupakan learning management
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system (LMS) yang dapat memfasilitasi guru untuk mengatur dan mengelola kelas
online mereka dengan mudah.

Dengan menggunakan Edmodo, guru dapat mengirimkan kuis dan tugas,
siswa memberikan umpan balik seperti menerima tugas dan mengirimkan tugas
yang telah diselesaikan, menetapkan nilai, menyimpan dan berbagi konten materi
dalam bentuk file dan tautan. Memelihara kalender kelas, dan melakukan polling
serta mengirimkan catatan dan teks (Kongchan, 2008).

Edmodo merupakan salah satu learning management system atau platform
pendidikan berbasis web gratis yang memudahkan guru dan siswa terhubung satu
sama lain sehingga dapat berbagi konten materi dan bisa mengakses pekerjaan
rumah. Selain itu di dalam edmodo terdapat fitur small group yang menyediakan
akses tunggal bagi guru untuk menemukan dan berbagi konten materi dengan
aman.Tak hanya itu, di dalam edmodo terdapat fitur yang dapat digunakan untuk
menyampaikan instruksi secara personal (Hutter, 2013).

6. Zoom Cloud Meeting
Zoom cloud meeting merupakan aplikasi untuk komunikasi jarak jauh

yang menyediakan konferensi video, obrolan grup online dan kolaborasi seluler.
Aplikasi zoom cloud meeting ini bisa menampung 100 peserta dalam suatu
kegiatan virtual. Aplikasi zoom clond meeting mi dapat didownload secara gratis,
Adapun fitur yang dapat digunakan diantaranya ada telepon, video konferensi,
webinar dan lain-lain (Ismawati & Prasetyo, 2020). Aplikasi zoom cloud meeting
ini dapat membantu guru dan peserta didik untuk melakukan pembelajaran jarak
jauh atau dapat dikatakan sebagai pembelajaran di luar kelas.

7. Sistem Pembelajaran Flipped-Guided Inquiry Learning



21

Sistem Pembelajaran Flipped-Guided Inquiry Learning merupakan sistem
pembelajaran yang mengkombinasikan strategi penyampaian pembelajaran
menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran berbasis computer (Offline), dan
komputer secara online (internet dan mobile learning). Pembelajaran Blended
Learning dengan salah satu modelnya yaitu Flipped Classroom muncul setelah
berkembangnya teknologi informasi dengan sumber belajar yang dapat diakses
siswa baik offline maupun online (Humasah, 2004).

Sistem pembelajaran flipped classroom dengan pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat dilakukan secara daring (online). Dimana, model pembelajaran
seperti ini disebut juga dengan model Flipped Guided Based Learning (FGIL).
Pembelajaran ini mempunyai dua macam strategi pembelajaran yaitu, dan
asynchronous dan synchronous. Pembelajaran Flipped-Guided Inquiry Learning
adalah Pembelajaran Inquiry Learning menggunakan pendekatan flipped
Classroom dengan Edmodo sebagai learning management system. Siklus

Pembelajaran Flipped-Guided Inquiry Learning dapat dilihat pada gambar 1

Peserta didik membuat akun Edmodo
untuk bergabung ke kelas yang dibuat
oleh guru

I Persiapan ‘

T
|
Sinkronus |

\ —
| Penutup ‘ ‘ Orientasi
| o
Menyampaikan | | Peserta dididk
hasil diskusi e ! menonton video
kelompok di zoom = | orientasi secara
meeting saat ASInKrORS mandiri sebelum
pembelajaran Y kelas berlangsung
=] _ ; e
. - Eksplorasidan
Apllka5| Pembentukan Konsep
) Brainstorming, = Menjawab pertanyaan
menger]akan‘ soal aplikasi kunci secara mandiri
dan berdiskusi dengan sebelum pembelajaran

teman sekelompoknya
saat pembelajaran

Gambar 1. Siklus Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis Inkuiri Terbimbing
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Pada pembelajaran dengan strategi asynchronous, tahapannya dimulai dari
tahap persiapan, orientasi, eksplorasi serta pembentukan konsep. Sedangkan pada
syhronous hanya dilakukan pada tahap aplikasi dan penutupan. Pada tahap
orientasi, eksplorasi hingga pembentukan konsep dilakukan menggunakan LMS
berupa aplikasi Edmodo, sedangkan pada tahap penutup dilakukan dengan
menggunakan zoom cloud meeting.

8. Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu aktivitas yang betujuan untuk mengembangkan
ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik melalui proses pembelajaran (Mansur,
2018). Hasil belajar seorang peserta didik dapat dilihat dari pencapaiannya
terhadap aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. Hasil belajar peserta didik
dapat diukur dari pencapaian peserta didik sebelum dan sesudah belajar.

Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin S.Bloom yang digunakan oleh
sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan memiliki taksnomi bloom
yang terdiri dari aspek kognitif, afektif dan juga psikomotorik. Taksonomi bloom

pada jenjang kognitif dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Taksonomi Bloom Revisi Jenjang Kognitif
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(Munzenmaier, 2013)

Dimensi Pengetahuan
Dimensi ini memliki 4 jenis pengetahuan yang terdiri dari :
1) Pengetahuan Faktual
Pengetahuan faktual adalah pengetahuan dasar dalam suatu
bidang studi yang berupa fakta-fakta penting terminologi rinci
atau elemen. Pengetahuan faktual potongan dari beberapa
informasi dengan ciri dapat diindrai.
2) Pengetahuan Konseptual
Pengetahuan konseptual menunjukkan adanya hubungan
antara unsur- unsur yang bersifat dasar menjadi suatu kesatuan
struktur yang lebih besar. Pengetahuan konseptual terdiri dari
model pemikiran, skema, dan teori. Pengetahuan konseptual
berupa prinsip, Klasifikasi, model, teori, struktur ataupun
generalisasi yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
3) Pengetahuan Prosedural
Pengetahuan prosedural berdasarkan kepada
penyelidikan. Pengetahuanprosedural adalah sederetan tahapan
yang harus dilakukan untuk mengerjakan suatu hal tertentu
dalam proses pembelajaran.
4) Pengetahuan Metakognitif
Pengetahuan metakognitif merupakan pengetahuan yang

menekankan pada kesadaran berfikir sendiri dan pertumbuhan
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pribadi (Munzenmaier, 2013)

b. Dimensi Proses Kognitif

Dimensi ini meiliki 6 tingkatan yang terdiri dari :

a)

b)

d)

Mengingat (Remember ( C1))

Mengingat adalah kemampuan peserta didik untuk
mengambil lagi  informasi yang disimpan dalam jangka
Panjang.

Memahami (Understand (C2))

Kemampuan menggambarkan makna berlandaskan
pengetahuan awal yang kemudian dikaitkan dengan informasi
yang baru dengan pengetahuan yang sudah ada.
Mengaplikasikan (Applying(C3))

Kemampuan seseorang untuk mengelompokkan bahwa
sesuatu (benda atau fenomena) masuk dalam kategori
tertentu. Proses mengaplikasikan ini terkait dengan
pengenalan karakteristik yang dimiliki oleh suatu fenomena
ataupun benda.

Menganalisis (Analyzing(C4))

Kemampuan seseorang untuk mengurai suatu maasalah
kedalam unsur-unsurnya dan menentukan hubungan antara
unsur-unsur tersebut.

Mengevaluasi (Evaluation(C5))

Kemampuan seseorang untuk menilai bardasarkan standar
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dan kriteria yang ditetapkan.
f) Membuat (Creat(C6))

Keterampilan seseorang untuk menggabungkan beberapa
unsur menjadi suatu bentuk kesatuan yang memilikimakna dari
ide atau konsep yang telah dipahami. Membuat juga berarti
memberikan kesempatan untuk menghasilkan ide-ide, rencana
desain, dan menghasilkan produk. Dimensi proses kognitif

secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar 3.

y
AR
PRI
-
AT
PO W

Gambar 3. Dimensi proses kognitif (Munzenmaier, 2013).

Pada penelitian ini, hanya meneliti satu aspek saja yaitu aspek
pengetahuan atau kognitif. Aspek pengetahuan yang diteliti adalah pada aspek
pengetahuan factual, konseptual, dan procedural. Sedangkan pada proses aspek
kognitif hasil belajar dapat dilihat pada tingkat menganalisis (C4).

9. Karakteristik Materi Larutan Penyangga

Sesuai dengan kurikulum 2013, Larutan penyangga merupakan salah satu
materi pada mata pelajaran kimia di Sekolah Menengah Atas (SMA) Kelas XI
semester genap. Dalam silabus kurikulum 2013 mata pelajaran kimia menetapkan

Kompetensi Dasar (KD) pada materi larutan penyangga yaitu 3.12 Menjelaskan
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prinsip kerja, perhitungan pH dan peran larutan penyangga dalam tubuh Makhluk

Hidup. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi materi larutan

penyangga dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD)

Indeks Pencapaian Kompetensi (IPK)

KD 3.12 Menjelaskan prinsip Kerja,
perhitungan pH dan peran larutan
penyangga dalam tubuh Makhluk
Hidup

Menjelaskan Komponen Penyususun
Larutan Penyangga Asam

Menjelaskan Komponen Penyusun
Larutan Penyangga Basa

Mengemukakan Prinsip Kerja Dari

Larutan Penyangga

Menghitung pH Larutan Penyangga

Asam dan Larutan Penyangga Basa

Menjelaskan Peranan Larutan
Penyangga Dalam Tubuh Makhluk
Hidup

Adapun Karakteristik dari materi larutan penyangga vyaitu:

a. Materi larutan penyangga cenderung menimbulkan miskonsepsi.

Larutan penyangga merupakan salah satu materi yang sebagian besar

konsepnya bersifat abstrak. Keabstrakan konsep-konsep pada pokok

bahasan ini sangat potensial dalam menimbulkan kesalahan konsep

atau miskonsepsi.

b. Dalam mempelajari materi larutan penyangga diperlukan untuk

menggambarkan tiga representasi yaitu makroskopik, mikroskopik,

dan simbolik.
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Representasi makroskopik dalam materi larutan penyangga
dapat berupa pengamatan siswa pada percobaan pembuatan
larutan penyangga dan pengukuran pH larutan penyangga.
Melalui percobaan tersebut siswa diajak untuk mengamati
fenomena nilai pH yang relative tetap setelah penambahan
sedikit asam / basa / air. Kegiatan mengamati ini perlu
dilakukan dalam pembelajaran kimia sesuai dengan kurikulum
2013 melalui pendekatan saintifik. Mengamati juga merupakan
tahap awal dalam proses berfikir, sehingga diharapkan melalui
kegiatan mengamati ini siswa lebih terpacu dalam berpikir
kritis dan mencari tahu lebih dalam mengenai konsep-konsep
materi larutan penyangga.

Representasi mikroskopik dalam materi larutan penyangga
berupa penjelasan mengenai fenomena pH larutan penyangga
yang relatif tetap. Pembelajaran materi larutan penyangga pada
tahap mikroskopik ini seharusnya mengajak siswa untuk
menggali dan mengolah informasi lebih dalam mengenai
alasan logis pH larutan penyangga yang relatif tetap. Siswa
diajak untuk mempelajari lebih lanjut hingga level mikro.
Namun, pembelajaran larutan penyangga pada tahap ini justru
sering terabaikan. Siswa sering kurang memahami secara
mendalam.

Representasi simbolik dalam larutan penyangga berupa
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persamaan kimia dna persamaan matematika mengenai
komponen-komponen  larutan  penyangga serta rumus
perhitungan pH larutan penyangga. Penerapan dalam
pembelajaran biasanya berupa latihan soal.
Pembelajaran larutan penyangga yang mencakup pengamatan /
percobaan, mencari dan mengolah informasi serta menerapkan dalam
soal-soal maka sangat dibutuhkan keaktifan siswa. Pembelajaran ini
menuntut siswa aktif dalam berdiskusi baik bertanya maupun
menyatakan pendapat, berpikir kritis mengenai fenomena-fenomena
yang dijumpai sehingga siswa dapat memahami materi larutan
penyangga dengan baik. Pembelajaran materi larutan penyangga akan
lebih baik bila dilakukan dalam pembelajaran yang terpusat pada
siswa.
Banyaknya aplikasi atau penerapan konsep larutan penyangga dalam
kehidupan sehari-hari merupakan salah satu faktor pentingnya materi
kimia larutan penyangga. Larutan penyangga banyak diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari seperti sistem larutan penyangga untuk
mempertahankan pH tubuh agar tetap normal.
Keterkaitan materi larutan penyangga dengan materi sebelumnya yaitu
materi asam basa, hidrolisis garam dan materi penentuan pH larutan.
Materi larutan penyangga berkaitan dengan konsep asam basa dimana
larutan penyangga merupakan lanjutan konsep asam basa yang

diaplikasikan dalam kehidupan. Selain harus menguasai konsep asam
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basa, dalam mempelajari materi larutan penyangga juga senantiasa
sudah menguasai materi penentuan pH larutan, persamaan reaksi, dan

stoikiometri. (Nita, 2017)

B. Penelitian Yang Relevan

Ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dikaji oleh peneliti.

Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut.

1.

3.

Cormier and Voisard (2018) dengan judul “ Flipped Classroom In
Organic Chemistry Has Significant Effect On Student’s Grades”.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan flipped
classroom memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
dibandingkan pengajaran tradisional.

J, Cha and H.B Kim (2013) yang berjudul “ Flipping Organic Chemistry
Course: Possibilities and Challenges” menyatakan bahwa flipped
classroom memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
dan membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas.
Penggunaan video prakelas membantu siswa dalam memahami konsep
dasar. Video dapat ditonton dimana saja, nyaman bagi siswa untuk dapat
menonton berulang kali sampai mereka mengerti sepenuhnya. Di dalam
kelas siswa dapat mengisi waktu luang dengan berdiskusi dan bertukar
pikiran dengan teman melalui kelompok kecil.

Nouri, Jalal (2016) dengan judul “The Flipped Classroom For Active,
Effective And Increased Learning-Especially For Low Achievers”

menyatakan bahwa flipped classroom memungkinkan mendapatkan hasil
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yang baik dengan menggunkan video dan mengalami peningkatan
motivasi belajar yang efektif.

Nadya hidayati dan leny (2018) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Inquiry Based Learning dengan Pendekatan Flipped
Classroom Terhadap Self Efficasy dan Hasil Belajar Kesetimbangan lon
Dalam Larutan Garam”. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Banjarmasin. Untuk kelas Kontrol dan kelas Eksperimen terdapat
perbedaan baik dari Self-efficasy maupun dari hasil belajar. Kelas
eksperimen memperoleh 0,35 sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh
penilaian sebesar 0,21. Sedangkan untuk hasil belajar pengetahuan kelas
eksperimen memperoleh 0,83 sedangkan kelas kontrol memperoleh 0,72.
Sehingga diperoleh nilai yang signifikan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen

Penelitian yang dilakukan oleh Heni Marina (2021) tentang “The Effective
Of Flipped Classroom To Improve Students Concept Understanding and
Self Efficacy During The Covid Pandemic” didapatkan hasil bahwa
penerapan sistem pembelajaran flipped classroom pada masa pandemic
covid-19 efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik

terhadapat suatu konsep
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Tuntutan pembelajaran
berbasis teknologi

Pandemi Covid-19 yang
berdampak pada
pelaksanaan dan durasi
pembelajaran

Materi Larutan
Penyangga memiliki
sifat abstrak dan
kompleks.

tersedia

Sistem Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi
Larutan Penyangga Kelas XI SMA yang sudah Lolos Uji Validitas dan Uji
Praktikalitas, namun belum diuji efektivitasnya

Efektivitas diuji

Proses Pembelajaran
melibatkan
Kelas eksperimen Kelas Kontrol
dilakukan dilakukan
Pretest Pretest
Menerapkan Menerapkan
Sistem Pembelajaran Flipped . . .
Classroom Berbasis Inkuiri Sistem Pembelajaran Konvensional
Terbimbing (inkuiri terbimbing)
Peserta didik menemukan konsep melalui 1. Peserta didik menemukan konsep berdasarkan
pendekatan FGIL langkah yang dijelaskan guru
FGIL dilengkapi dengan LMS berupa edmodo 2. Sistim pembelajaran konvensional tidak
sebagai sarana dalam proses pembelajaran menggunakan LMS dalam proses pembelajaran
Peserta didik menemukan konsep melalui 3. Peserta didik menemukan konsep melalui
LKPD yang telah di imputkan kedalam edmodo bimbingan guru menggunakan LKPD
Siswa aktif belajar secara mandiri dengan atau 4. Siswa aktif dalam proses pembelajaran dengan

tanpa hadirnya guru

adanya bimbingan guru

Dilakukan

Posttest

Hasil Belajar

Dilakukan

Posttest

Hasil Belajar
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka konseptual maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sistem pembelajaran Flipped Classroom berbasis Inkuiri
terbimbing pada materi larutan penyangga efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa kelas XI SMA N 8 Padang.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan sistem pembelajaran Flipped Classroom berbasis inkuiri terbimbing pada
materi larutan penyangga efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI
MIPA di SMA N 8 Padang dengan hasil analisis tingkat keefektivan yaitu 0,82 pada

kategori tinggi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini diharapkan :

1. Bagi guru, sebagai pengetahuan tambahan serta alternative dalam
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan sistem
pembelajaran Flipped Classroom berbasis inkuiri terbimbing pada materi

larutan penyangga kelas XI SMA

2. Bagi pengguna, untuk memudahkan siswa dalam mempelajari dan
memahami materi larutan penyangga dengan menggunakan sistem

pembelajaran Flipped Classroom berbasis inkuiri terbimbing.

3. Bagi peneliti, untuk dapat mengontrol siswa dalam waktu pembelajaran

secara maksimal sehingga tercapainya hasil penelitian yang lebih baik.

73
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